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; METODOLOGI PENELITIAN
%

P§1gatar
%
@  Dalam bab metodologi penelitian akan dibahas mengenai desain penelitian
A
A

ydfig digunakan penulis, objek penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan
=

d%a, serta teknik analisis data yang digunakan dalam menyusun skripsi ini.
@
é_ Pertama, desain penelitian yang digunakan oleh penulis. Dalam hal ini penulis
Q.

m&nggunakan pendapat yang dikemukan oleh Donald R. Cooper dan Pamela S.
=

Séghindler dalam buku Business Research Methods. Desain penelitian didasarkan pada
Q

er%m perspektif yaitu tingkat perumusan masalah, metode pengumpulan data,
A

p@gendalian penulis terhadap variabel-variabel penelitian, tujuan penelitian, ruang
A

lingkup topik pembahasan, serta lingkungan penelitian.
9]
e

Kedua, yang akan dibahas adalah obyek penelitian, di dalamnya berisi

gambaran singkat dari apa yang akan penulis ingin teliti, dari apa yang akan diteliti,
=
sﬂpa yang menjadi bahan untuk diteliti, sampai dengan data — data terkait apa saja
-

[ =
yglg diperlukan untuk membantu penulis dalam penelitian. Lalu apa saja yang
rgnjadi variable penelitian dalam menjawab rumusan pertanyaan penelitian yang

al
s@ah ditetapkan oleh penulis.
=

g., Selanjutnya, akan dibahas teknik — teknik pengumpulan data yang digunakan
q
oféh penulis. Dalam hal ini penulis membaginya menjadi dua, yang pertama melalui

elitian kepustakaan dan yang kedua melalui penelitian lapangan seperti observasi

wawancara langsung terhadap staff pembelian PT Newboy Indonesia.
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B

Terakhir, yang akan dibahas yaitu teknik analisis data yang digunakan penulis
d@n menjawab perumusan masalah. Selain itu bagaimana cara langkah — langkah

X
pétulis dalam merancang sistem pembelian PT Newboy Indonesia yang baru.

(2]
2
& "
Desain Penelitian
3 Dalam penelitian ini, pendekatan yang akan digunakan mempertimbangkan
A
b@agal perspektif menurut Donald R. Copper dan Pamela S. Schindler (2011: 140),
5
yaitu:
£
1. oBerdasarkan tingkat perumusan masalah
3,
"]
§' Penelitian merupakan studi formal, dimana penelitian ini bertujuan untuk
gmenjawab berbagai permasalah yang diajukan dan mencarikan solusi yang tepat.
3
=
2. ZBerdasarkan metode pengumpulan data
g
;, Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, dimana
Q
Edata dikombinasikan dan diolah untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
(L)

Data yang digunakan merupakan data primer yang berasal dari divisi — divisi

5terkait, yaitu divisi pembelian, divisi accounting, dan divisi gudang. Selain itu
7]
:'T:penulis juga melakukan wawancara langsung dengan staff pembelian PT Newboy
S .

wlndone5|a.

n3. Berdasarkan pengendalian penulis terhadap variabel — variabel penelitian

Penelitian digolongkan ke dalam penelitian ex post facto karena variabel

ojuj uep

=vyang diteliti sudah ada sebelum penulis melakukan penelitian sehingga penulis

gtidak mampu memanipulasi variabel yang dipakai dalam penelitian.

50

91D uenj JIm) ey



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

o

:1aquins uexingakusw uep ueyuwniuedsugw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

4. Berdasarkan tujuan penelitian

? Penelitian ini tergolong deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk
)
r_’:memberlkan gambaran mengenai alternative sistem pembelian di PT Newboy
©
;Indonesia yang dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pekerjaan karyawan.
%
5. iBerdasarkan ruang lingkup topik penelitian
A
> Penelitian ini dipandang sebagai suatu studi karena dilakukan atas sistem
Apembelian PT Newboy Indonesia.
o)
=
=
6. o Berdasarkan lingkungan penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan karena data yang

igunakan diambil langsung dari perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Objek Penelitian

319 uenyFimy exjew.oju] ue

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Newboy

(

Indonesia yang berlokasi di Gandaria 8 office tower lantai 15. Jl.Sultan iskandar
ragrda, kebayoran lama, Jakarta 12240. Perusahaan ini bergerak dalam bidang
cé"tribusi yaitu distributor mainan anak. Penelitian ini dilakukan pada sistem
&belian dimana penulis akan merancang sistem pembelian baru yang diharapkan
cﬁaat membuat pekerjaan karyawan perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien, serta

Q.
rgngurangi tingkat kesalahan yang diakibatkan sistem manual.

Jul

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh dari PT Newboy

2o

onesia berupa job description dan dokumen — dokumen terkait serta penjelasan

ngenai sistem pembelian yang digunakan perusahaan selama ini.
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D. Variabel Penelitian

@ Variable penelitian merupakan suatu hal yang dipilih dan ditetapkan oleh
p%\ulis untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi yang dapat digunakan
u-rEEI.uk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini variable-variabel yang digunakan

3
olgh penulis adalah sistem pembelian beserta dengan fungsi-fungsi yang terkait

o
3 19

gan sistem pembelian pada PT Newboy Indonesia.

;plllsun [5)

Ec Téknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai penulis adalah metode penelitian

lapangan, yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung objek yang akan diteliti

Buepun-buepun 16unpuniqg exdiy yeH

Jurgep siusig

uk memperoleh data. Sehubungan untuk mendapatkan data yang berhubungan

o
Bae

gan masalah yang menjadi objek penelitian, maka penulis melakukan hal — hal

[72]
By e

agai berikut :

bl

1. ®Observasi

(319 LBI)I

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada

kegiatan operasional perusahaan, khusunya yang berkaitan dengan transaksi

zpembelian. Penulis juga melakukan pengamatan terhadap pekerjaan karyawan

-
E_apakah sudah sesuai dengan job description yang ada dan telah sesuai dengan

w
wprosedur yang ditetapkan oleh perusahaan atau belum.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
c
wito

o)
=
S5
é'tanya jawab terhadap staff pembelian PT Newboy Indonesia. Hal ini dilakukan
gdengan tujuan agar penulis dapat mengetahui prosedur pembelian perusahaan
§dengan lebih baik dan masalah apa saja yang biasa timbul dalam sistem pembelian
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3. Dokumentasi
@ Penulis melalakukan pengumpulan terhadap dokumen- dokumen yang

X
Sterkait dengan sistem dan prosedur dari bagian pembelian PT Newboy Indonesia.

1w exdd

Teknik Analisis Data

®

p AL

1= Untuk menjawab batasan masalah pertama, penulis akan mengamati sistem
pembelian yang telah ada pada PT Newboy Indonesia. Penulis akan melakukan
analisis terhadap sistem pembelian perusahaan. Apabila ditemukan adanya
kelemahan atau kekurangan dalam sistem pembelian akan dijabarkan kedalam

tabel kelemahan untuk diberikan alternatif solusi untuk mengatasi kelemahan

tersebut.

N

e)ijew.ioju| uep siusig 3nIsuj) oy

Untuk menjawab batasan masalah kedua, penulis terlebih dahulu melakukan
pengumpulan data yang akan digunakan untuk merancang sistem pembelian yang

sesuai dengan PT Newboy Indonesia. Data — data yang dikumpulkan penulis

(319 ueny Simy

adalah informasi dari staff pembelian seperti ketika membuat purchase order,
menginput data, dan memberikan data tersebut ke divisi lain. Setelah itu penulis
mulai melakukan analisis dan perancangan sistem pembelian berorientasi objek
dengan langkah — langkah sebagai berikut:
a) Membuat flowchart sistem pembelian baru
Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2012:75),
Bagan alir (flowchart) adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk
mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas,
dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian simbol standar untuk

mendeskripsikan melalui gambar.
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Langkah — langkah dalam mempersiapkan bagan alir menurut

Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2012:80) adalah sebagai

berikut:

1)  Pahami sistemnya sebelum membuat bagan alirnya.

2) Identifikasi entitas-entitas yang akan dibuat bagan alirnya.

3) Ketika beberapa entitas perlu diperlihatkan di dalam bagan alir, bagilah
bagan alir ke dalam dua kolom dengan nama untuk setiap kolom.

4)  Buatlah bagan alir hanya untuk arus normal operasi perusahaan.

5) Desain bagan alir sedemikian rupa agar bagan alir tersebut dimulai dari
atas ke bawah, dan dari kiri ke kanan.

6) Beri awalan dan akhiran yang jelas untuk bagan alir.

7)  Pergunakan simbol-simbol bagan alir yang standar, dan gambarlah
dengan pola atau komputer.

8)  Berilah nama seluruh simbol dengan jelas.

9) Ketika menggunakan beberapa kopi dokumen, berilah nomor dokumen
di bagian sudut kanan atas simbol terkait.

10) Setiap simbol proses manual harus memiliki input dan output.

11) Pergunakan konektor pada halaman untuk menghindari kelebihan garis
arus.

12) Pergunakan kepala panah untuk seluruh garis arus.

13) Apabila sebuah bagan alir tidak cukup digambar dalam satu halaman,
berilah nomor halaman secara jelas.

14) Perlihatkan terlebih dahulu dokumen atau laporan di dalam kolom

tempat mereka dibuat.
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15)

16)
17)
18)

19)

Perlihatkan terlebih dahulu seluruh data yang dimasukkan ke dalam atau
ditarik dari file komputer sewaktu melewati suatu operasi pemrosesan.
Gambar sebuah garis dari dokumen ke sebuah file, untuk menunjukkan
bahwa dokumen tersebut akan masuk di file.

Gambar sketsa kasar bagan alir sebagai langkah awal.

Desain kembali bagan alir untuk menghindari kekacauan.

Verifikasi akurasi bagan alir dengan meninjau kembali bagan alir.

Gambar hasil akhir bagan alir.

Membuat diagram aliran data (data flow diagram)

Data flow diagram (DFD) secara grafis mendeskripsikan arus data di

dalam sebuah organisasi. DFD berguna untuk mendokumentasikan sistem

yang telah ada dan juga untuk merencanakan sebuah sistem baru. Petunjuk

untuk mempersiapkan diagram aliran data menurut Marshall B. Romney dan

Paul John Steinbart (2012:75) adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Pahami sistemnya

Abaikan beberapa aspek tertentu dari sistemnya
Menetapkan batasan sistem

Kembangkan diagram konteks (context diagram)
Indentifikasi arus data

Kelompok arus data

Identifikasi proses informasi

Kelompokan proses transformasi

Identifikasi seluruh file atau penyimpanan data

Identifikasi seluruh sumber dan tujuan data
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11) Beri nama seluruh elemen DFD
12) Bagi DFD dalam subdivisi

13) Beri nomor urut pada setiap proses
14) Ulangi prosesnya

15) Siapkan copy akhir

Membuat activity diagram
Activity diagram untuk memodelkan langkah — langkah kegiatan dan
hasil dari sistem. Selain itu, Activity diagram juga berguna untuk
menunjukkan hubungan dari tiap - tiap divisi yang saling berhubungan secara
mendetail berdasarkan aktivitas - aktivitas yang dilakukan masing - masing
unit kerja di dalam perusahaan. Diagram ini berbeda dengan flowchart
dimana dalam diagram ini menyediakan gambaran mekanisme proses yang
tampak secara paralel. Diagram ini berguna untuk memodelkan kegiatan yang
akan dilakukan saat sebuah operasi dijalankan dan memodelkan hasi dari
kegiatan ini.
Petunjuk dalam pembuatan activity diagram menurut Jeffery L.
Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman (2004:450) :
1) Titik solid menggambarkan awal sebuah proses.
2) Segi empat bersudut tumpul menggambarkan sebuah kegiatan atau tugas
yang perlu dilakukan.
3) Panah menggambarkan sasaran yang mengawali kegiatan.
4) Bar hitam solid adalah sebuah bar sinkronisasi. Simbol ini
memperbolehkan untuk menggambarkan kegiatan yang dapat muncul

secara pararel.
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5) Teks di dalam [ ] menggambarkan sebuah sasaran yang merupakan
sebuah hasil dari kegiatan keputusan.

6) Diamond menggambarkan sebuah kegiatan keputusan.

Membuat class diagram

Class diagram berguna untuk memperlihatkan hubungan antar kelas
yang terdapat dalam sistem tersebut. Bentuk persegi menggambarkan kelas
yang di dalamnya terdapat nama kelas, atribut, dan metode — metode. Lalu

setiap kelas dihubungkan dengan garis — garis dan keterangan penjelas di

setiap garisnya. Langkah-langkah dalam mendesain class diagram menurut

Jeffery L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman (2004:455) adalah

sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi asosiasi dan multiplicity (satu objek atau kelas dapat
melakukan referensi silang ke objek dan kelas lain).

2) Mengidentifikasi hubungan generalisasi/spesialisasi (hubungan antara
kelas induk dan kelas anak, atau lebih dikenal dengan istilah hierarki
klasifikasi).

3) Mengidentifikasi hubungan agregasi/komposisi dasar (suatu objek adalah
bagian dari objek lain).

4) Menyiapkan class diagram.

Mengembangkan use case diagram

Use case diagram berguna untuk menunjukkan hubungan — hubungan

yang ada antar kelas yang ada dalam sistem tersebut. Dengan kata lain, use
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case itu memfasilitasi komunikasi di antara analis dan pengguna serta di
antara analis dan klien.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk merancang use case diagram
menurut Jeffery L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman
(2004:276), adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi pelaku bisnis.
2) Mengidentifikasi use case persyaratan bisnis.
3) Membuat diagram model use case.

4) Mendokumentasikan naratif use case persyaratan bisnis.

Perancangan Form
Perancangan form dalam penelitian ini berguna untuk memudahkan perolehan
informasi yang dibutuhkan dalam perancangan database. Penulis akan

merancang form hanya sesuai dengan kebutuhan perusahaan saja.
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